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ABSTRAK 
 
 

Hezi Gusnita. 2012. Proses Pembelajaran Seni Tari di SMA N 1 Basa Ampek 
  Balai Tapan Kabupaten Pesisir Selatan. 
 

Penulisan srkipsi ini bertujuan untuk mengungkapkan mengenai masalah 
proses pembelajaran seni tari, dalam mata pelajaran seni tari mancanegara di 
SMA N 1 Basa Ampek Balai Tapan. Permasalahan pembelajaran tersebut 
ditelusuri dari aspek  yang berpengaruh dalam keberhasilan suatu proses 
pembelajaran seperti strategi pembelajaran snei tari dan aktivitas interaksi antara 
guru dan siswa,  

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Analisis dilakukan dengan mengelompokan data berdasarkan komponen-
komponen yang terkait dengan objek penelitian, dan dianalisis berdasarkan 
hubungan komponensial. Teknik pengumpulan data dlakukan dengan teknik 
observasi dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjuan bahwa proses pembelajaran seni tari di SMA 
N 1 Basa Ampek Balai Tapan, melakukan pembelajaran seni tari dengan materi 
tari mancanegara. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa guru kurang mampu 
menerapkan strategi pembelajaran dengan tepat, seperti pemilihan media dan 
metode yang kurang tepat, Selain itu, kemampuan ketrampilan praktek gerak tari 
guru masih kurang dapat memberikan percontohan kepada siswa, sehingga siswa 
kurang paham dan  kurang mampu mempraktekannya. Hal lain yang 
mempengaruhi proses pembelajaran seni tari adalah proses interaksi antara guru 
dan siswa, interak si yang terjadi belum mampu membangun komunikasi yang 
baik antara guru dan siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran seni di sekolah diarahkan kepada penanaman rasa 

berkesenian. Untuk itu,  semua cabang seni yang dipelajari seperti musik, tari, 

maupun drama dimasukan dalam satu rumpun mata pelajaran yaitu seni budaya. 

Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), mata pelajaran seni 

budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat diperlukan untuk 

penanaman nilai-nilai pendidikan dan estetika yang berakar pada budaya bangsa. 

Pembelajaran seni di sekolah pada dasarnya diarahkan untuk menumbuhkan 

kepekaan rasa estetika dan artistik sehingga terbentuk sikap kritis, apresiatif, dan 

kreatif pada diri siswa secara menyeluruh. Proses pembelajaran tersebut berguna 

bagi proses pembentukan jati diri siswa. 

Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa. 

Guru harus menyadari bahwa proses pembelajaran seni budaya di sekolah 

bukanlah bertujuan untuk menciptakan seniman tetapi untuk melatih dan 

menumbuhkan kepedulian, kreativitas, dan rasa kecintaan peserta didik terhadap 

seni budaya negara sendiri.  Untuk itu motivasi dari siswa dalam belajar sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran. Guru sebagai pengelola kelas diharapkan 

mampu membangkitkan motivasi siswa terhadap materi yang diajarkan. Dengan 

terciptanya situasi atau keadaan siswa yang termotivasi untuk belajar maka akan 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 
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Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada pelajaran seni 

budaya di Kelas I SMA  Negeri 1 Basa Ampek Balai Tapan Kabupaten Pesisir 

Selatan ditemui bahwa respons dan partisipasi siswa pada pembelajaran seni tari 

dirasa rendah. Pada pembelajran seni tari proses pembelajran tidak berlangsung 

dengan baik seperti yang diharapkan, artinya siswa seharusnya mampu bersikap 

menghargai mata pelajaran tersebut dan mereka juga mampu berinteraksi serta 

mampu memahaminya dengan sungguh-sungguh.  

Ada suasana yang kurang terbangun antara guru dan siswa dengan baik, 

sehingga proses interaksi dan proses alih ilmu dan pengetahuan kurang 

berlangsung dengan baik sesuai tujuan pendidikan. Di mana pendidikan bertujuan 

agar ilmu dan pengetahuan dapat dialihkan atau ditransfer melalui interaksi dan 

komunikasi yang baik antara guru dan siswa, sehingga pembelajaran di dalam 

kelas dapat diterima informasinya oleh siswa, pada akhirnya siswa mampu 

memahami, dan mengembangkan serta mempraktekan melalui kreativitasnya. 

Kenyataan pada pembelajaran seni tari siswa terlihat sering keluar masuk 

kelas, siswa kurang serius mengikuti pelajaran, siswa suka ribut ketika guru 

menerangkan, bila ditanya siswa hanya ’diam.’ Siswa ketika mengeikuti 

pemebelajaran seni tari banyak yang fakum, seperti kurang tanggap terhadap 

materi dan cara guru menyajikan pemebelajaran tersebut. Mengapa bisa terjadi 

begitu?  

Selain masalah di atas, ada fenomena lain dimana guru di duga kurang 

tepat dalam menerapkan strategi pembelajaran di dalam kelas. Sehingga 

pembelajaran seni tari kurang dapat diserap oleh siswa. Kenyataan ini seperti 
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terlihat ketika guru sedang menjelaskan materi pembelajarannya. Guru di dalam 

menjelaskan materi kepada siswa, terkesan siswa belum dapat memahami apa 

yang dijelaskan oleh guru bidang studi tersebut. Sebab itu, penulis berasumsi 

bahwa permasalahan pembelajaran seni tari di SMA N 1 Basa Ampek Balai salah 

satunya adalah disebabkan oleh kurang tuntasnya masalah stategi pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru seni budaya yang ada di SMA N 1 tersebut.  

Berdasarkan pengamatan awal, penulis melihat kurangnya apresiatif siswa 

terhadap materi pembelajaran dan cara guru memberikan pembelajaran tersebut. 

Kenyataan yang tampak adalah siswa kurang mampu mengenal, memahami apa 

itu seni tari, pada saat itu yang diajarkan oleh guru adalah seni tari manca negara. 

Pada akhirnya guru sibuk saja dengan memberikan ceramah, sesekali mendakan 

tanya jawab, namun samapai akhir waktu pembelajaran selesai terlihat siswa 

seperti kebingungan. Artinya informasi yang disampaikan guru belum ditangkap 

atau diterima siswa.  

Dari kasus ini penulis menduga ada masalah dari dua sisi yakni sisi guru 

dan sisi siswa. Alasannya adalah karena proses pembelajaran berlangsung bila ada 

guru dan siswa. Maka keberhasilan pembelajaran terletak pada adanya kerjasama 

yang baik antara guru dan siswa. Maka dari itu, penelitian ini difokuskan pada 

proses pembelajaran seni tari di SMA Negeri 1 Basa Ampek Balai Tapan. 

Pada penelitian ini, peneliti mengkaji tentang pelaksanaan pembelajaran 

seni budaya di SMA  Negeri 1 Basa Ampek Balai Tapan, yaitu mengenai proses 

pembelajaran seni tari. Peneliti berasumsi bahwa keberhasilan proses 

pembelajaran seni tari tidak terlepas dari kerjasama antara guru dan siswa. Selain 
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itu, peneliti berasumsi  bahwa faktor guru dan siswa dapat mempengaruhi 

keberhasilan dari pembelajaran seni tari di sekolah, seperti factor metode, model, 

media serta sistem pengelolaan kelas dari guru ikut mempengaruhi proses 

pembelajaran seni budaya. Faktor dari siswa yaitu, respon dan motivasi serta 

minat bakat juga ikut mempengaruhi tingkat keberhasilan poses pembelajaran seni 

tari di sekolah. Oleh yang demikian, penelitian ini penulis fokuskan pada proses 

pembelajaran seni tari yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Basa Ampek Balai 

Tapan Kabupaten Pesisir Selatan.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis  mengidentifikasikan 

masalah tersebut antara lain:  

1. Interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran seni tari. 

2. Keberhasilan proses pembelajaran terkait dengan strategi pembelajaran.   

3. Kerjasama guru dan siswa berdampak pada keberhasilan proses 

pembelajaran seni tari. 

4. Keberhasilan proses pembelajaran seni tari tergantung oleh kinerja guru 

seni tari. 

5. Respon atau tanggapan siswa berpengaruh terhadap proses pembelajaran 

seni tari. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang dan identifikasi masalah, penulis membatasi 

penelitian ini pada proses pembelajaran seni tari di SMA Negri I Basa Empek 

Balai Tapan, yang akan di fokuskan pada aspek interaksi guru dan siswa serta 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru seni tari.   

 

D. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari batasan masalah, penulis dapat merumuskan sebagai 

berikut:  

1. Bagaimanakah interaksi guru dan siswa dalam pemebelajaran tari di SMA 

N 1 Basa Ampek Balai?    

2. Bagaimanakah strategi pemebelajaran yang dilakukan oleh guru seni tari 

dalam pembelajarannya?   

 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan tentang 

interaksi guru dan siswa dalam proses pemebelajaran seni tari, serta bagaimana 

strategi yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran seni tari di 

SMA N 1 Basa Ampek Balai.     
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:  

1. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran seni tari di SMA Negri 1 Basa 

Ampek Balai Tapan. 

2. Penulis, untuk melihat dan mengukur kemampuan penulis dalam penulisan 

karya ilmiah. 

3. Bagi peneliti dan mahasiswa lainnya, yang akan mengkaji proses 

pembelajaran seni  tari berikutnya, yang dapat di gunakan sebagai refenisidan 

data sekunder.  

4. Jurusan Sendratasik FBS UNP, untuk dokumentasi ilmiah, dan data sekunder 

bagi mahasiswa untuk penelitian berikutnya. 

5. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan dokumentasi persoalan pendidikan dan pengajaran serta 

meningkatkan respon pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan seni 

budaya di Pesisir Selatan. 

6. Sebagai sarat untuk mengambil Strata Satu (S1) di Sendratasik FBS UNP 

Padang.    
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Penelitian Yang Relevan 

Ria Novita (2008) dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan 

Motivasi dan Hasisl Belajar Kesenian Siswa SMP Negeri 2 Bayang Pesisir 

Selatan”. Penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara motivasi dan hasil belajar di SMP Negeri 2 Bayang 

tersebut. Hal ini dijelaskan oleh Ria, bahwa motivasi dapat mempengaruh 

hasil belajar siswa, sebab itu penelitian ini menjelaskan bahwa perlu 

adanya suatu usaha untuk meningkatkan motivasi siswa, agar hasil belajar 

dapat pula meningkat. 

Rudiatin (1992) dalam Skripsinya yang berjudul “Proses 

Pembelajaran Tari Gaya Yogyakarta Dasar Pada Jurusan Pendidikan 

Sendratasik FPBS IKIP Yogyakarta”. Dalam penelitian ini Rudiatin 

menjelaskan bahwa proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas 

kurang dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran, hal 

ini disebabkan oleh kurangnya disiplin, dan penghargaan mahasiswa 

terhadap dosen mata kuliah tersebut. Akibatnya proses pembelajaran 

kurang berjalan dengan interaksi yang baik. Hal ini disebabkan rata-rata 

mahasiswa merupakan mantan alumni SMKI, yang telah memiliki 

kemampuan dasar tari gaya Yogyakarta yang telah baik. Sebab itu, terjadi 

7 
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penurunan motivasi dan penghargaan terhadap mata kuliah dan dosen yang 

mengajar. 

Kedua studi relevan tersebut berhubungan dengan motivasi siswa, di 

mana motivasi mempengaruhi hasil belajar siswa. Studi relevan tersebut dapat 

dijadikan rujukan awal dan juga untuk menghindari terjadinya tumpang tindih 

dengan penelitian yang akan saya lakukan. 

Merujuk persoalan di atas, maka saya akan melanjutkan penelitian ini 

mengenai proses pemebelajaran yang akan difokuskan pada interaksi guru dan 

siswa serta strategi pemebelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 

tari di SMA N 1 Basa Ampek balai Tapan. 

 

B. LandasanTeori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

 

Belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut nyata dalam seluruh 

aspek tingkah laku. 

Pendapat serupa juga dijelaskan oleh Snelbecker dalam Demsi (2011: 

10) bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku manusia yang 

senantiasa terus berkembang dan dapat dipelihara. Perubahan tersebut bukan 

berasal dari perubahan fisikal, tetapi merupakan suatu proses perkembangan 



9 
 

manusia secara mental. Oleh yang demikian, belajar merupakan sebagai 

proses interaksi secara simultan antara sipelajar dengan lingkungannya. 

Sementara itu, belajar di sekolah merupakan suatu proses pembelajaran 

yang bersifat pendidikan yang sistimatis. Di mana belajar yang dimaksud 

merupakan suatu kegiatan yang diistilahkan dengan pembelajaran. Dalam 

prakteknya kegiatan tersebut merupakan proses interaksi atau belajar yang 

dikondisikan, khas atau khusus, dinamis dan pengelolaan dan 

penyampaiannya secara sistimatis, baik pemberian informasi oleh guru 

maupun penerimaannya dari siswanya 

Dalam konteks yang lebih luas, pembelajaran merupakan cara dan 

sarana bagaimana siswa mendapatkan pembelajaran, sehingga cara dan sarana 

tersebut menjadi efektif yang digunakan dalam mengakses isi pembelajaran 

(Tilaar, 2002). 

Oleh yang demikian persoalan yang utama dari pembelajaran adalah 

bagaimana cara , sarana, dan situasi belajar dikondisikan secara dinamis dan 

efektif berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh hasil belajar yang optimal, dan memperoleh tingkat kualitas hasil 

belajar yang baik.Sehinga sistimatika dalam pembelajaran tersebut sangat 

perlu dikelola dengan pendekatan yang sistimatis dan efektif dengan disain 

yang jelas dan berasaskan lingkungan. 

Sedangkan Dimiyati (dalam Demsi, 2010: 11) mengatakan bahwa 

belajar merupakan suatu proses interaksi antara keadaan internal dalam proses 
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kognitif seseorang dengan rangsangan dari lingkungan mereka. Sehingga 

proses interaksi ini menambah pengayaan wawasan dan pengetahuan mereka. 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk 

merubah tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai efek daripada 

hasil pengalamannya yang dilaluinya dari hasil interaksi dengan 

lingkungannya (Slameto, 1995 : 2). 

Menurut Sardiman dalam Indrayuda (2009 : 115) bahwa belajar 

merupakan suatu perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan, 

misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan 

memerhatikan. Oleh sebab itu belajar bukan saja meniru dan membaca tetapi 

memerhatikan dan mengahayati serta mendengarkan merupakan suatu bentuk 

belajar yang bersifat apresiatif. Sehingga memerhatikan dan menghayati akan 

lebih dapat merangsang imajinasi sipembelajar dalam menerima pelajaran 

tersebut. 

Aktivitas dalam belajar merupakan prinsip penting dalam interaksi 

belajar mengajar.Sebab dalam belajar sangat memerlukan kegiatan berpikir 

dan berbuat, yang didorong oleh kontrol emosi yang relevan dengan kontek 

pembelajaran.Sebab itu tidak ada yang dapat dikatakan belajar tanpa aktivitas. 

Oleh karenanya, belajar saling berkait dengan aktivitas, aktivitas saling berkait 

dengan pemikiran dan emosi, sehingga ketiga aspek ini dapat mendorong 

terlaksananya proses belajar yang baik (Sardiman, 2007: 97). 

Apabila belajar terlalu didominasi oleh guru, maka aktivitas siswa 

sangat berkurang. Oleh sebab itu siswa menjadi vakum dan sangat tergantung 
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dengan guru.  Maka dari itu siswa didorong untuk lebih aktif dan bergerak 

untuk menerima informasi melalui interaksi dengan lingkungannya. Guru 

hanya bertindak sebagai pendorong yang bersifat motivator, namun bukan 

berarti guru juga berlepas tangan dalam aktivitas yang dilakukan oleh siswa 

tersebut, guru tetap mengambil peran sebagai pengendali dalam proses 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa. 

Paul B. Diendrich dalam Demsi (2011 : 13), membuat suatu daftar 

kegiatan siswa sebagai berikut : 

(a) Visual Activities (aktivitas melihat),  seperti 
membaca, memperhatikan gambar demontrasi, 
percobaan, pekerjaan orang lain; (b) Oral Activities 
(aktivitas lisan), seperti menyatakan, merumuskan, 
bertanya, membersaran, mengeluarkan pendapat, 
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi ; (c) 
Listening Activities (aktivitas mendengar), sebagai 
contoh mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato; (d) Writing Activities (aktivitas 
menulis), seperti misalnya menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, menyalin: (e) Drawing Activities 
(aktivitas mengambar), misalnya: menggambar, 
membuat grafik, peta, diagram; (f) Motor Activities 
(aktivitas yang melibatkan mental), yang termasuk 
didalamnya antara lain: melakukan percobaan, 
membuat konstruksi; (g) Mental Activities (aktivitas 
mental), sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan persoalan, menganalisa, 
melihat hubungan; (h) Emotional Activities (aktivitas 
emosi), seperti misalnya: menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, 
tenang, gugup.     

 

Seseorangdikatakanbelajarapabilaiatelahdapatmelakukansesuatu yang 

baru, sesuatu yang sebelum proses belajaritutidakdapatialakukan. Belajar 

merupakan kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan dari luar. Apa yang 
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terjadi pada peserta didik yang sedang belajar, bahkan hasil belajar hanya akan 

kelihatan apabila peserta didik tersebut telah melakukan sesuatu untuk 

menampilkan kemampuan yang diperolehnya melalui proses belajar tadi. 

Seseorang akan belajar dalam menghadapi interaksi dengan lingkungannya, 

interaksi dalam pergaulan, dalam memahami berbagai materi, serta dalam 

menghadapi berbagai peristiwa dalam kehidupan. 

Winkle (1996 :55) mengungkapkan pengertian belajar adalah “suatu 

aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif  dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan nilai dan sikap, perubahan yang terjadi bersifat 

konstan serta perubahan tersebut juga berupa suatu hasil yang baru atau 

penyempurnaan terhadap hasil yang telah diperoleh.” 

Pembelajaran seni budaya bertujuan untuk meningkatkan minat siswa, 

bakat dan kemampuan diri siswa, baik dan dalam (internal) maupun dan luar 

(ekstrenal). Belajar dapat diartikan perubahan tingkah laku pada diri individu, 

seperti yang diungkapkan oleh W.H. Burton yang dikutip Muhammad Uzer 

Usman (2000: 5): “Belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada 

individu berkat adanya interaksi antar individu dan individu dengan 

lingkungan.  

 

2. Penerapan Pembelajaran 

Berbagai penjelasan berkaitan dengan kata penerapan dapat dijumpai 

dalam beberapa sumber kepustakaan. Pada umumnya penerapan tersebut 
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sering didapati maknanya adalah aktivitas yang dilaksanakan, sehingga artinya 

adalah sebuah kegiatan yang bertujuan melakukan sebuah tindakan untuk 

menerapkan gagasan. Yaitu seperti menerapkan gagasan masalah system dan 

pola kerja pendidikan (Semiawan, dalamMunandar, 1990: 17). 

Selanjutnya Bentley (1997), menjelaskan bahwa penerapan 

pembelajaran adalah merupakan suatu usaha, atau kegiatan untuk 

mengaplikasikan beberapa idea tau gagasan kepada peserta didik, yaitu siswa. 

Sehingga aplikasi dari gagasan tersebut dapat disampaikan dengan beberapa 

hal seperti melalui media, metode dan pemaparan materi yang terstruktur dan 

jelas. Penerapan pembelajaran ini berarti juga bagaimana mengaplikasikan 

konsep-konsep keilmuan sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Dalam penerapan pembelajaran tersebut menurut W.H. Burton yang 

dikutip Muhammad Uzer Usman (2000: 5) bahwa penerapan pembelajran 

tersebut bukan saja terletak pada upaya guru, akan tetapi kata kunci lain 

adalah terletak pada motivasi dan minat siswa akan kemaun untuk belajar. 

Atau tepat nya bahwa kebrhasilan penerapan pembelajaran, yang 

mengaplikasikan ide-ide tersebut terletak pada rangkain kerjasama guru dan 

siswa. Sehingga semakin baik kerjasama keduanya maka gagasan tersebut 

akan semakin baik pula diterima atau ditransfer oleh peserta didik. Sehingga 

gagasan tersebut akan mencapai sasran yang diinginkan. 
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3. Strategi Pembelajaran 

Fadli (2005:79) menjelaskan bahwa kegagalan guru dalam 

mentransformasi mata pelajaran kepada siswa disebabkan  kurang menguasai 

strategi pembelajaran di antaranya metode dan media pembelajaran. Bahwa 

guru tidak menguasai metoda dan media pembelajaran dengan baik yang pada 

akhirnya berakibat pada tidak tercapainya hasil pembelajaran yang baik.  

Seharusnya guru menguasai metoda dan media  dengan baik agar 

proses transformasi dari guru ke siswa dapat berjalan dengan baik pula, yang 

akhirnya siswa dapat menangkap komunikasi yang disampaikan oleh guru 

sehinggga pengetahuan mengenai tari, drama dan musik  tersebut dapat 

diserap oleh siswa.  

Kemampuan menguasai metode dan media saja, belum cukup menjadi 

jaminan akan tercapainya tujuan pembelajaran yang ideal, berdasarkan kepada 

tujuan pembelajaran kesenian dalam kurikulum pendidikan kesenian yang 

dicetuskan oleh Depdiknas Indonesia, tetapi bagaimana kemampuan 

menguasai metode dan media sejalan dengan kemampuan menempatkannya. 

Maksudnya, adalah penguasaan metoda ditempatkan pada kondisi yang tepat 

(Indrayuda, 2010 : 5).  

Oleh sebab itu, guru harus dapat menempatkan strategi dengan tepat 

dalam pembelajarannya. Misalnya dalam sebuah kelas mungkin metoda 

ceramah yang tepat digunakan dalam situasi dan kondisi saat pembelajaran 

berlangsung , dan sebaliknya metoda diskusi ataupun metoda demonstrasi 

yang lebih tepat digunakan dalam saat kondisi dan situasi yang lain. Begitu 
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juga dengan memilih media mesti menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

Strategi pembelajaran adalah sebuah usaha yang harus direncanakan 

oleh seoarang guru sebelum dia melakauan aktivitas pembelajarannya di 

dalam kelas. Strategi mencakup bagaimana seorang guru harus 

mempersiapkan dirinya di dalam pengelolaan kelas, penyajian materi, 

penggunaan metode maupun penggunaan media pemebelajaran (Rudiatin, 

1992 : 35). 

Pengelolaan kelas sering gagal karena guru tidak menuasai strategi 

dalam menguasai pembelajaraannya. Artinya seorang guru harus memiliki 

strategi untuk menghadapi siswa, mengendalikan siswa, serta memiliki 

strategi dalam menyampaikan materi, sehingga materi tersebut akan dapat 

diserap pemahamannya oleh siswa (Sasongko dalam Rudiatin, 1992: 39).   

 

4. Interaksi dalam Pembelajaran 

Menurut W.H. Burton dalam Demsi (2011 : 23) bahwa proses 

pembelajaran harus mengaktifan interaksi yang positif antara seorang pendidik 

dengan peserta didik. Kedua komponen tersebut harus dalam posisi yang 

saling mampu menerima dan mengirim pesan, sehingga interaksi dapat 

berjalan dengan baik. Hal ini akan dapat membantu terlaksananya proses 

pembeljaran dengan baik. 

Sementara itu menurut Winkle (1996 : 59) bahwa interaksi yang baik 

anatara guru dan siswa mampu memotivasi siswa dan guru untuk saling 
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meninkatkan gairah dalam pembelajaran. Padagilirannya interaksi yang 

komnikatif dalam pembelajaran dapat menekan sikap dan perilaku yang 

menyimpang dari siswa dalam menanggapi pembelajaran, maupun mampu 

mendorong siswa untuk lebih aktif dan menghargai pembelajaran tersebut. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Proses pemebelajaran pada hakikatnya merupakan proses untuk 

tercapainya tujuan dan sasaran pembelajaran itu senidir, sesuai dengan 

kurikulum yang telah disusun sebagaimana mestinya. Yang menjadi sasaran 

dalam proses pembelajaran adalah merubah sikap dan perilaku siswa sebagai 

objek pembelajaran tersebut. Sedangkan tujuan pembelajaran adalah 

bagaimana agar siswa sebagai peserta didik, memperoleh pengetahuan dan 

ketrampilan mengenai seni tari, sehingga mereka mampu untuk menguasai 

ketrampilan dan mampu mengetahui tentang seni tari dari berbagai aspek. 

Pada akhirnya mereka dapat menjelaskan dan mengungkapkannya dengan 

jelas dan komunikatif.  

Selain itu proses pembelajaran perlu memperhatikan berbagai aspek 

untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan, seperti aspek startegi 

pembelajaran dan aspek interaksi serta aspek ilmu dan pengetahuan itu sendiri, 

disamping aspek motivasi dan sarana serta prasarana dan dukungan lembaga 

pendidikan itu sendiri. 

Sehubungan dengan penelitian ini, yang bertujuan untuk 

mengungkapkan proses pembelajaran seni tari di SMA N 1 Basa Ampek Balai 
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Tapan. Di mana penelitian ini mengungkapkan dan menjelaskan mengenai 

strategi dan interaksi guru dan siswa yang terjadi di dalam proses 

pembelajaran tersebut. 

Artinya penelitian ini memfokuskan perhatiannya kepada strategi 

pembelajaran seni tari yang digunakan oleh guru seni tari mancanegara dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, karena di dalam proses 

pembelajaran seni tari mancanegara terdapat dua komponen yang saling 

berkomunikasi, maksudnya adalah di dalam pembelajaran tersebut terjadi 

kontak hubungan antara siswa dan guru, oleh sebab itu masalah interaksi perlu 

juga dikaji untuk melihat bagaimana proses pembelajaran tersebut dapat 

berjalan sesuai tujuan pembelajaran. 

Pada dasarnya keberhasilan sebuah pembelajaran seni tari 

berhubungan dengan kesiapan guru dalam melakukan strategi pembelajaran. 

Maksudnya adalah, bahwa seorang guru seni tari yang baik adalah mereka 

yang mampu mentranfer pengetahuan dan ketramplannya melalui strategi 

pembelajaran yang tepat. Karena itu, seorang guru seni tari mancanegara perlu 

memiliki dan sekaligus menguasai strategi tersebut dengan tepat dan baik 

dalam mengarahkannya. Sehingga siswa akan dapat menerima proses 

pembelajaran tersebut dengan hasil yang diharapkan oleh tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Oleh yang demikian, penelitian ini mengarahkan 

sasarannya kepada strategi pembelajaran tersebut, bagaimana strategi yang 

diterapkan oleh guru seni tari mancanegara dalam proses pemeblajarannya di 

SMA N 1 Basa Ampek Balai Tapan. 
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Selain itu, untuk melihat keberhasilan proses pembelajaran juga tidak 

dapat dilepaskan dengan hubungan interaksi yang tejadi antara guru dan siswa. 

Terkadang gagalnya sebuah proses pembelajaran disebabkan tidak 

berlangsungnya interaksi yang baik antara guru dan siswa di dalam kelas, 

bahkan di luar kelas. Sehingga tujuan yang diharapkan di dalam proses 

pembelajaran tersebutbelum dapat tercapai sesuai harapan. 

Sehubungan dengan konteks tersebut, penelitian ini juga diarahkan 

untuk melihat aspek interaksi antara guru dan siswa di dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran seni tari mancanegara. Bagaimana interaksi terjadi dan 

dampak dari interaksi tersebut terhadap transformasi ilmu dan pengetahuan, 

serta dampak dari interaksi tersebut terhadap proses pembelajaran itu sendiri 

di dalam kelas, perlu untuk diungkapkan sehingga dapat disimpulkan 

bagaimana proses pembelajaran seni tari berlangsungdi SMA N 1 Basa 

Ampek Balai Tapan tersebut. 
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Bagan Kerangka Konseptual  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran seni tari di SMA N 1 Basa Ampek Balai Tapan mengajarkan 

pembelajaran seni tari mancanegara. Pembelajaran ini di lakukan pada kelas X, 

yang merupakan bagian dari mata pelajaran seni budaya, yang berdasarkan 

kurikulum KTSP. 

Pembelajaran seni tari yang dilaksanakan oleh guru terhadap siswanya 

adalah mengenai seni tari mancanegara dengan materi tari Tangan Seribu dari 

Kamboja. Tujuan pembelajaran tersebut adalah bagaimana siswa mampu 

mengapresiasi tari Tangan Seribu, dan menentukan keunikan serta mampu 

mempraktekan geraknya. 

Dalam proses pembelajaran tersebut guru menggunakan strategi 

pembelajaran, seperti pengelolaan kelas, penyampaian materi, menggunakan 

metode dan media. Kesimpulannya metode yang digunakan terlalu banyak 

menggunakan metode ceramah, meskipun penggunaan metode lainnya seperti 

demonstrasi dan Tanya jawab ada dilaksanakan. Akan tetapi, kedua metode 

tersebut mendapat porsi yang tidak seimbang. Akhirnya siswa mengalami 

kesulitan dalam mempraktekan gerak tari Mancanegara tersebut. Karena 

kurangnya metode demonstarsi, sehingga siswa tidak memperoleh kesempatan 

berapresiasi tentang gerak tari Tangan Seribu, pada akhirnya mereka kurang 

motivasi dan minat untuk mempraktekan gerak tari Tangan Seribu tersebut. 

49 
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Selain itu, interaksi yang merupakan salah satu bagian yang berpengaruh 

di dalam proses pembelajaran seni tari, kurang mampu dibangun oleh guru dan 

siswa, kedua aspek ini yaitu guru dan siswa memiliki alat komunikasi yang sama-

sama kurang memahami. Di sisi lain guru menggunakan bahasa Indonesia dengan 

fasih, bahkan dengan struktur dan gaya versi Jakarta, sedangkan siswa telah 

mapan pula dengan bahasa daerah Tapan, yang hanya sedikit sekali 

kesempatannya menggunakan bahasa Indonesia. Ketidak sesuaian ini membuat 

interaksi kurang berjalan dengan baik. 

Dapat disimpulkan, bahwa proses pembelajaran seni tari dalam mata 

pelajaran seni tari mancanegara belum mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

dirancang sebelumnya oleh guru sesuai RPP yang mereka buat. Permasalahan 

tersebut terletak pada strategi yang kurang tepat dalam hal menggunakan media 

dan menggunakan metode pembelajaran, hal lain yaitu disebabkan oleh tidak 

terbangunnya interaksi yangbaik antara guru dan siswa yang disebabkan oleh 

bahasa dan sikap siswa yang kurang menghagai mata pelajaran seni tari. 

 

B. Saran 

1. Disarankan kepada guru mata pelajaran seni tari, terutama di SMA N 1 Tapan, 

agar mampu menggunakan strategi pembelajaran dengan tepat, karena strategi 

tersebut adalah salah satu hal yang penting dalam menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. 
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2. Disarankan kepada siswa pada sekolah umum seperti SMA N 1 Basa Ampek 

Balai Tapan, agar tetap memiliki motivasi terhadap setiap pembelajaran seni 

tari, karena seni tari juga mampu mengajarkan siswa untuk kratif dan inovatif 

3. Disarankan kepada kepala sekolah di berbagai SMA khususnya di SMA N 1 

Basa Ampek Balai Tapan, agar memberikan kesempatan kepada guru bidang 

studi seni tari atau seni budaya, untuk selalu menambah wawsan dan 

kemampuannya di luar lingkungan sekolahnya. 

4. Disarankan kepada Jurusan Pendidikan Sendratasik, agar mampu melahirkan 

calon-calon guru seni tari yang mampu berkomunikasi dan menguasai materi 

pembelajaran dengan baik, sehingga adanya keseimbangan antara teori dan 

praktek. 
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